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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur Kehadirat Allah SWT, dan berkat rahmat dan
karuniaNYa, kami telah dapat menyelesaikan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Sekretariat
DPRD Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019.

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah yang dalam melaksanakan tugas Pokok dan Fungsinya Sekretariat DPRD
mengacu kepada Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja dar Uraian Tugas Jabatan Struktural
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Secara Hierakhi Sekretariat DPRD
merupakan unsur pelayanan Administrasi menunjang tugas pokok dan fungsi Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah yang dipimpin oleh Sekretaris DPRD, dalam melaksanakan
tugasnya secara teknis operasional berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Pimpinan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan secara administratif bertanggung jawab kepada
Bupati Pesisir Selatan melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Rencana Kerja (Renja) ini disusun adalah sebagai pedoman awal atau panduan
dari setiap program’/kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi
Sekretariat DPRD dalam masa 1 (satu) tahun sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra)
yang disusun berdasarkan Visi, Misi Kepala Daerah. Untuk mewujudkan Tujuan dan
Sasaran serta Kebijakan Program dan Kegiatan yang dituangkan dalam bentuk Rencana
Kerja Anggaran (RKA).

Demikian Rencana Kerja (Renja) Sekretariat DPRD ini dibuat sebagai acuan
penyusunan Program dan Kegiatan Tahun Anggaran 2019,

Painan,  Juli 2018

ARIS DPRD
ESISIR SELATAN
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perencanaan mempunyai peran yang sangat strategis dalam pencapaian
tujuan pembangunan suatu wilayah, untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Cakupan perencanaan pembangunan harus memperhatikan azaz integrasi,
sinkronikasi, dan sinergi baik dokumen perencanaan antar dacrah, antar ruang, antar

waktu, antar fungsi pemerintah antara pusat dan daerah.

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) merupakan dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode satu tahun. Undang-undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan secara teknis
berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
Rencana Kerja Perangkat Daerah mempunyai kedudukan yang strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah
yang menjadi satu Kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah.
Rencana Kerja Perangkat Daerah yang memuat target kinerja yang hendak dicapai dan
indikator-indikator program yang hendak dicapai digunakan sebagai dasar penyusunan
Rencana Kerja Anggaram (RKA) Perangkat Daerah untuk menyusun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten. Dokumen Rencana Kerja
Perangkat Daerah pada dasarnya merupakan suatu proses pemikiran strategis untuk
menyikapi isu-isu yang berkembang dan mengimplementasikan dalam program dan
kegiatan sesuai tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

Perangkat Daerah merupakar organisasi Pemerintah Daerah untuk

menjalankan fungsi pelayanan kepada masyarakat dan sebagai salah satu stakeholder

kunci di daerah perlu menjamin terlaksananya pembangunan sesuai rencana, melalui

penyusunan Rencana Strategis (Renstra) 5 ( lima ) tahunan Perangkat Daerah dalam




ranka mewujudkan Visi dan Misi Daerah yang kemudian diterjemahkan lebih spesifik
lagi dalam Rencana Kerja Tahunan Perangkat Daerah. Hal ini mengacu pada pasal 7
UndangUndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional yang mewajibkan setiap Perangkat Daerah membuat dan memiliki Rencana
Kerja Perangkat Daerah, yang disusun dengan berpedoman pada Rencana Strategis
Perangkat Daerah dan mengacu pada Rencana Kerja Perangkat Daerah. Berdasarkan
hal tersebut, maka Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Pesisir Selatan

melakukan penyusunan Rencana Kerja Tahun 2019.

1.2 Landasan Hukum.

Landasan hukum penyusunan Renja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah Kabupaten Pesisir Selatan ini adalah :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang tentng Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2004
Nomor 104, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penaiaan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2607 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 5601);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomer 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

6. Peraturan Pcmerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan

- ____ ___________ __________________________________ ________ . ______ _ .. __ ]
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Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang ;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak Keuangan dan
Administratif Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaiamana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Neger! Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/kepala Pertanahan Nasional Nomor 6
Tahun 2017 tentang Tata Cara Peninjauan Kembali Rencana Tata Ruang Wilayah ;

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/kepala Pertanahan Nasional Nomor |

Tabun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi,
Kabupaten dan Kota ;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Propinsi Sumatera Barat ;

Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 3 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 — 2021 sebagaimana telah
diubah, dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor Tahun
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1.3

2019 Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 -
2021,

19. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ;

20. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 5 Tahun 2017 tentang Hak
Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan ;

21. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 48 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja dan Uraian Tugas Jabatan
Struktural Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ;

22. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 29 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 5 Tahun 2017 tentang Hak
Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Pesisir Selaian ;

23. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor Tahun 2017 tentang Pengesahan
Rencana Strategis Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir
Seiatan Tahun 2016 — 2021 ;

24. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 01
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 28 Tahun 2014 tentang Tata Tertib Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan ;

Maksud dan Tujuan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
tahun 2019 dimaksudkan sebagai pedoman untuk melaksanakan program dan kegiatan
yang akan dilaksanakan pada tahun 2019.

Sedangkan tujuan dari Rencana Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah tahun 2019 adalah sebagai berikut :

1. Menjabarkan/melaksanakan Rencana Strategis Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tahun 2016-2021;



. Merumuskan program-program prioritas sebagai tindak lanjut dari permasalahan

yang terjadi pada tahun lalu dan sebagai langkah antisipatif terhadap tantangan yang
mungkin dihadapi pada tahun mendatang;

. Menjamin optimalnya koordinasi, integrasi, sinkronisasi sinergi dan harmonisasi

pelaksanaan program dalam rangka mendukung program pemerintah daerah;

Menjamin tercapainya pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada secara efektif,

efisien dan berkelanjutan;

Menjaga kontinuitas kegiatan dan proses pembangunan agar selaras dengan program

prioritas tahunan daerah;

. Mengakomodir perubahan-perubahan yang terjadi pada asumsi makro perekonomian

dan keuangan daerah, kebutuhan organisasi, perubahan aspirasi masyarakat, serta
terdapat perubahan teknis lainnya berupa penambahan, pengurangan dan pergeseran

mata anggaran kegiatan

Sistematika Penulisan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

tahun 2019 disusun dengan sistematika sesuai Permendagri 86 Tahun 2017, sebagai

berikut :

BABI PENDAHULUAN

1. Latar belakang
Landasan hukum
Maksud dan tujuan

PN

Sistimatika penulisan

BABII HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN

LALU

1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun Lalu Dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Isu-Isu Penting Penyelengaraan Tugas Dan Fungsi Perangkat Daerah

Review Usulan Program Dan Kegiatan Perangkat Daerah

Ul

Penelaahan Usulan Program Dan Kegiatan
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BABII
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah tahun lalu dan capaian renstra
perangkat daerah
Dalam rangka meningkatkan target dan realisasi kinerja program dan kegiatan
serta untuk menganalisis perencanaan kebutuhan pada tahun 2019, sangat
dibutuhkan evaluasi Renja dengan cara melakukan perbandingan atau membuat
sandingan data antara target capaian kinerja Renstra sesuai atau sampai dengan
periode akhir Renstra, dibandingkan dengan data realisasi target dan realisasi

kinerja hasil program dan kegiatan selama 2 (dua) tahun.

Hasil evaluasi pelaksanaan Renja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan sampai dengan Tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel T-C
29 terlampir:

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah bahwa penyelenggaraan Pemerintahan Daerah berdasarkan otonomi
daerah. Untuk pelaksanaan otonomi daerah tersebut, terdapat urusan pemerintahan
konkuren yang diserahkan kepada Daerah, yang selanjutnya menjadi kewenangan
daerah yang terdiri atas urusan pemerintahan wajib, urusan pemerintahan pilihan dan
non urusan.
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah berdasarkan pembagian urusan berada
dalam urusan penunjang yang berkaitan dengan urusan pelayanan dasar dan urusan
pilihan Pemerintah Daerah. Dalam kerangka urusan ini Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah memiliki tugas dan tanggungjawab yang setara dengan
perangkat daerah yang masing-masing memiliki tugas dan tanggungjawab dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah seperti Sekretariat Daerah.
Pencapaian kinerja pelayanan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dapat
dilihat pada Tabe! T-C 30 terlampir

2.3 Isu-Isu Penting Penyelengaraan Tugas Dan Fungsi Perangkat Daerah

a. Kedudukan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan.




Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan dan Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 48 Tahun 2016 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja dan Uraian
Tugas Jabatan Struktural Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah katagori
tipe A yang merupakan unsur pelayanan administrasi dan pemberian dukungan
terhadap tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan tfungsinya, telah ditetapkan Renstra Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 2016-2021 memuat visi, misi, tujuan,
sasaran  strategis,  strategi, kebijakan, program dan kegiatan yang
pencapaiannya akan diukur berdasarkan indikator kinerja sasaran maupun
indikator kinerja program. Kedudukan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah jelas dinyatakan dalam Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2016 dalam hal
pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten serta adanya Renstra
tersebut, telah membuka peluang untuk melakukan perannya berkaitan dengan
isu strategis bidang pelayanan dan fasilitas terhadap fungsi kedewanan sebagai
pilar dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan akuntabei
(GOOD GOVERNANCE).

b. Permasalahan dan Hambatan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan

Dilihat dari kedudukan maupun katagori tipe A, saat ini Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan tengah menghadapi suatu
kondisi lingkungan eksternal yaitu era globalisasi yang sangat cepat, tingkat
keterbukaan informasi yang tinggi serta tuntutan pelayanan masyarakat yang
cepat, lancar dan murah, sehingga sangat diperlukan pendekatan pengembangan
organisasi yang mampu menyesuaikan dengan perubahan maupun perkembangan

kondisi lingkungan eksternal.

Permasalahan umum yang muncul dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi
sesuai strukfur organisasi Perangkat Daerah Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Seclatan saat ini adalah keterbatasan jumlah
personil yang difungsikan pada masing- masing bidang yang dipimpin oleh
pejabat struktural, kondisinya belum merata. Akibat dari kondisi tersebut,

|
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1

tingkat pengendalian kinerja yang menjadi tanggungjawab para pejabat struktural
menjadi kurang mencukupi dalam memicu akselerasi pencapaian sasaran kinerja

organisasi.

Permasalahan pelaksanaan program terkait fungsi pelayanan administrasi dan
pemberian dukungan terhadap tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah adalah :

Masih belum sempurnanya keterscdiaan prasarana penunjang untuk
peningkatan pelayanan terhadap tugas dan fungsi Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah;

* Masih rendahnya pemahaman aparatur terhadap fungsi pelayanan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

# Masih relatif rendahnya pemahaman Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah terhadap tugas pokok dan fungsi kelembagaan;

*= Masih kurangnya konsistensi Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
daerah dalam melaksanakan tata tertib dan kode etik dewan
perwakilan Rakyat Daerah.

¢. Peluang dan Tantangan Peningkatan Kinerja Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan

Peluang Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan

dalam mewujudkan Visi dan Misinya adalah :

» Tingginya standar pelayanan yang dibutuhkan Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

» Tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penyaluran aspirasi

secara demokratis.

» Semakin besarnya volume kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam

pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai lembaga perwakilan.
» Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus
diikuti dengan peningkatan aksebilitas.

- _____________________________ __________ _________________________ _ . ]
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» - Peningkatan pemanfaatan tenaga ahli dalam rangka mendukung kinerja
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Sedangkan tantangan yang mungkin akan dihadapi oleh Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah di masa yang akan datang adalah harus mampu
menyelaraskan, menyinkronkan dan harmonisasi dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang sangat pesat, sehingga keberadaan teknologi
tersebut mampu dimanfaatkan dan menjawab tantangan yang dibutuhkan guna
meningkatkan pelayanan Sekretariat Dewan Perwakiian Rakyat Daerah terhadap
fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagi jawaban dalam rangka

pelaksanaan pemerintahan di daerah.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
Hasil review terhadap rancangan awal RKPD tahun 2019, dapat dilihat
berdasarkan Tabel pada Tabel T-C 31 Terlampir

2.5 Penelaahan Usulan Program Dan Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah.
Penelaaban wusulan program dan kegiatan dilakukan berdasarkan usulan yang

diperoleh dari pelaksanaan usulan Rencana Kerja (Renja) Alat Kelengkapan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah yang dirancang untuk 1 (satu) Tahun (RKT)




BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Mengingat tugas pokok dan fungsi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan sebagai unit penunjang dan pelayanan administratif
maka sasaran program yang tertuang dalam kebijakan Kemeterian/Lembaga dan
Kebijakan Rencana Kerja Pemerintah Propinsi Sumatera Barat terlaksana dengan
baik dan saling melengkapi satu sama lain.
Telaahan kebijakan Nasional dan kebijakan Pemerintah Propinsi dimaksudkan
untuk menilai keselarasan, keterpaduan, sinkronisasi, dan sinergitas pencapaian
sasaran pelaksanaan Rencana Kerja OPD Kabupaten Pesisir Selatan terhadap
sasaran kebujakan Kementerian/Lembaga dan Kebijakan Pemerintah Propinsi
tersebut sesuai dengan urusan yang menjadi kewenangan serta tugas dan fungsi
masing-masing OPD.
Berdasarkan kewenangan yang dimiliki Pemerintah Kabupaten dalam bidang
perencanaan pembangunan sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintah antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, maka
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menjalan kan tugas dalam bidang
Pemerintahan Umum yang lebih khusus mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan.
Dengan kewenangan tersebut, maka penyelenggaraan tata cara dan tahapan
perencanaan daerah yang mencakup proses perencanaan dilakukan pada masing-
masing lingkup pemerintahan (pusat, provinsi, kabupaten/kota). Dikarenakan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah bukan merupakan lembaga teknis
daerah, maka sasaran jangka menegah dari rencana strategis kementerian, provinsi
dan kabupaten/kota tidak secara langsung berkaitan. Masing-masing lembga
perencanaan baik ditingkat pusat, provinsi maupun kabupaten/kota melakukan
perencanaan pembangunan dilingkup kewenangannya masing-masing, namun
harus sesuai dengan prinsip perencanaan kerena merupakan satu kesatuan dalam

sistem perencanaan pembangunan nasional.
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3.2 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Telaahan RTRW Kabupaten Pesisir Selatan 2010 — 2030, saat ini masih dalam
proses revisi/penyelesaian yang dimaksudkan adalah identifikasi faktor penghambat
dan pendorong pelayanan OPD yang mempengaruhi permasalahan pelayanan
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan ditinjau
dari implikasi RTRW. Mengigat tupoksi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah memilik tugas utama terkait dengan tugas ményelenggaran administrasi
umum, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Perwakiian Rakyat Daerah,
serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dalam melaksanakan hak dan
fungsinya sesuai kebutuhan maka banyak berpengaruh atau sebaliknya tidak
terpengaruh oleh RTRW. Demikian pula yang terkait dengan pengelolaan atau
optimalisasi pemanfaatan aset daerah juga tidak banyak terpengaruh atau
mempengaruhi RTRW.

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dalam
melaksanakan hak dan fungsinya tidak banyak berpengaruh atau sebaliknya tidak
terpengaruh oleh KLHS. Demikian pula yang terkait dengar pengelolaan atau
optimalisasi pemanfaatan aset daerah juga tidak banyak terpengaruh atau
mempengaruhi KLHS. Dalam dokumen KLHS tidak ditemui program Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan yang memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan hidup.

Perencanaan dan penetapan Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
yang menjadi keharusan dalam pembangunan daerah perlu dipahami dan ditaati oleh
segenap masyarakat sehingga perlu disosialisasikan oleh Dewan secara
berkesinambungan agar tata ruang, kerusakan dan pencemaran lingkungan dapat
dukendalikan.

3.3 Penentuan Isu-Isu Strategis

Pada bagian ini direview kembali faktor-faktor dari pelayanan OPD yang

mempengaruhi permasalahan pelayanan OPD hanya ditinjau dari gambaran

pelayanan OPD yang merupakan faktor-faktor kunci keberhasilan upaya pencapaian

tujuan dan sasaran dari Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten

Pesisir Selatan antara lain yaitu :

1. Meningkatkan Kompetensi Sumber Daya aparatur Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah untu mewujudkan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
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sebagai institusi yang kapabel dibidangnya untuk memenuhi semakin tinginya
standar Kinerja Dewan Perwakilan Rakyat Daerah melalui pemanfaatan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;

2. Mengoptimalkan ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana serta
pengembangan kelembagaan Sekretariat Dewan Perwakuilan Rakyat Daerah
untuk mengantisipasi hambatan-hambatan eksternal dalam rangka perwujudan

reformasi birokrasi secara menyeluruh.

3.4 Tujuan Dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan :

1. Mewujudkan manajemen internal (OPD) yang profesional dalam rangka
terwujudnya sinergisitas penyelenggaraan pemerintahan daerah antara eksekutif

dan legislatif.
Sasaran :

1. Meningkatnya kinerja layanan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
terhadap fungsi legislasi, fungsi penganggaran dan fungsi pengawasan.

2. Meningkatnya tata risalah persidangan.

3. Meningkatnya kualitas kehumasan.

3.5 Program Dan Kegiatan

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran di atas, maka dimunculkanlah 4
(empat) program dan 36 (tiga puluh enam) kegiatan. Jumlah dana yang dibutuhkan
untuk melaksanakan program dan kegiatan tersebut adalah sebesar Rp.
18.925.592.000,- (Delapan belas milyar sembilan ratus dua puluh lima juta lima ratus
sembilan puluh dua ribu rupiah) untuk tahun 2019 dan prakiraan maju tahun 2020
adalah sebesar Rp. 19.398.732.003,- (Sembilan belas milyar tiga ratus sembilan puluh
delapan tujuh ratus tiga puluh dua ribu tiga rupiah). Dana tersebut bersumber dari

APBD Kabupaten Pesisir Selatan.




BAB 1V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Program Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah merupakan program prioritas
RPJMD yang sesuai dengan tugas dan fungsi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
Rencana program prioritas beserta indikator keluaran program sebagaimana tercantum
dalam RPJMD, selanjutnya dijabarkan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
kedalam rencana kegiatan untuk setiap program prioritas tersebut. Pemilihan kegiatan untuk
masing-masing program prioritas ini didasarkan atas strategi dan kebijakan Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kegiatan yang dipilih untuk setiap program piioritas,
diharapkan dapat menunjukkan akuntabilitas kinerja sesuai dengan tugas dan fungsi

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan merupakan keberhasilan dari tujuan dan
sasaran program yang telah direncanakan. Indikator kinerja dipergunakan sebagai data dan
informasi dasar untuk melakukan identifikasi masalah, menentukan kebijakan,
merencanakan anggaran, memberikan peringatan dini terhadap masalah yang berkembang,
memantau perkembangan pelaksanaan program kebijakan, sebagai bahan pengendalian dan
evaluasi dampak dari kebijakan yang telah dibuat serta sebagai laporan pertanggungjawaban

kepada masyarakat.

Pendanaan indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia
untuk pelaksanaan program dan kegiatan tahunan. Program-program prioritas yang telah
disertai kebutuhan pendanaan atau pendanaan indikatif selanjutnya akan dijabarkan ke

dalam kegiatan prioritas beserta kebutuhan pendanaannya.

Rencana program, kegiatan, dan pendanaan indikatif seperti tabel T-C.33 terlampir.
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BABYV

PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Pesisir Selatan tahun 2019 adalah merupakan acuan bagi pengembangan dan arah dari
seluruh kegiatan perangkat daerah. Dengan Renja ini diharapkan Pimpinan OPD akan
menentukan langkah yang berupa kebijakan-kebijakan untuk mencapai tujuan sehingga
semua kegiatan yang ada di lingkungan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Pesisir Selatan akan lebih terarah. Renja ini disusun berdasarkan prinsip
transparan, akuntabel dan partisipatif sebagai bahan acuan dan penilaian serta mengacu pada
Rencana Strategis Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2016-2021. Rencana Kerja ini disusun dengan indikasi penggunaan dana sesuai
dengan rencana staregis OPD belum mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah,
sehingga memungkinkan adanya perubahan berkenaan dengan ketersediaan anggaran tahun
berkenaan. Demikian penyusunan dokumen perencanaan ini dipergunakan sebagai pedoman
operasional untuk menjaga konsistensi, kesinambungan dan sinergi. Untuk mengantisipasi
potensi perubahan dan perkembangan yang sangat cepat, tidak menutup kemungkinan
adanya penyempurnaan.

Painan, April 2018
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